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ABSTRACT

The phenomenon of declining social awareness among adolescents

indicates that prosocial behavior has not developed optimally, which is

thought to be related to low levels of individual empathy. Empathy, as the

ability to understand and feel the emotional conditions of others, plays an

important role in encouraging the emergence of prosocial behavior. This

study aims to describe the level of empathy, describe the level of prosocial

behavior, and examine the relationship between empathy and prosocial

behavior in high school students. The respondents of this study were 254

ARTICLE INFO students of SMA Negeri 4 Pariaman in grades X, XI, and XII, selected
Article history: ~ through a stratified random sampling technique. The study was conducted

Received with a quantitative approach using a correlational method. The instruments
April 29,2026  used were the Student Empathy Scale and the Student Prosocial Behavior
Revised Scale using a Likert scale. Data were analyzed using the Pearson Product-

May 03,2026 Moment correlation test with the help of SPSS software version 27.0 for
Accepted Windows. The results showed that the level of empathy was generally in
May 05,2026 {he high category (65.75%), while the level of prosocial behavior was
generally in the medium category (63.39%). The correlation analysis of the
two variables showed a significant and positive relationship (r = 0.643; p
<0.05). The research results show that higher empathy tends to increase
prosocial behavior. These findings should serve as a basis for school
counselors and educational institutions in designing programs and
interventions to enhance and develop empathy and prosocial behavior in

students.
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PENDAHULUAN

Perilaku prososial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial
emosional siswa, karena berperan dalam memperkuat hubungan interpersonal, meningkatkan
kualitas interaksi di lingkungan sekolah dan mendukung terciptanya iklim belajar yang positif.
Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu bentuk bantuan yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menjadi manfaat langsung bagi orang yang bertindak dan
bahkan dapat menimbulkan risiko bagi yang memberikan bantuan tersebut.
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Pada kenyataannya, di berbagai sekolah bahwasanya perkembangan perilaku prososial
siswa belum optimal. Hasil penelitian Amseke & Panis (2020) menemukan bahwa sebanyak 44%
siswa menunjukkan perilaku prososial yang masih rendah. Kemudian, hasil penelitian Abas
(2021) di SMA Negeri 2 Enok menunjukkan bahwa perilaku prososial yang dimiliki oleh siswa
umumnya berada pada kategori rendah, yaitu 33,7%. Lalu, penelitian Nastasia & Khairiah (2021)
menunjukkan bahwa 24% siswa di SMA Negeri 1 Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, memiliki
perilaku prososial yang sedang. Lalu penelitian Dhari et al. (2022) menunjukkan bahwa 80%
siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas PGRI Semarang memiliki tingkat perilaku
prososial yang rendah. Selanjutnya, Syafitri & Taufik (2024) menemukan bahwa sebanyak 48,8%
(195 siswa) berada pada kategori rendah. Kemudian, penelitian Khairunnisa & Aviani (2025)
menunjukkan bahwa perilaku prososial pada siswa SMP X Bukittinggi: 40% respondennya
berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Serta peneclitian Ardiana et al. (2025)
menunjukkan bahwa hampir 92% siswa kelas X APL SMKN 3 Medan memiliki tingkat perilaku
prososial yang rendah. Berbagai temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku
prososial siswa di berbagai jenjang pendidikan masih belum berkembang secara optimal dan
cenderung berada pada kategori rendah, sehingga mencerminkan adanya kesenjangan antara
harapan perkembangan sosial dengan kondisi nyata di lapangan. Maka, situasi ini penting untuk
diperhatikan mengingat perilaku prososial memiliki kontribusi signifikan terhadap terciptanya
iklim sekolah yang positif, peningkatan rasa aman dan nyaman, serta dukungan terhadap
pembelajaran kolaboratif yang efektif.

Rendahnya perilaku prososial pada siswa salah satunya disebabkan oleh penurunan
kemampuan empati siswa. Sejumlah ahli mengemukakan bahwa salah satu faktor penting yang
memengaruhi munculnya perilaku prososial adalah empati. Eisenberg et al. (2015) menjelaskan
bahwa empati memiliki peran signifikan dalam perkembangan perilaku prososial, karena individu
yang mampu merasakan perasaan orang lain cenderung lebih peduli dan responsif terhadap
kebutuhan sosial di sekitarnya. Hal ini juga didukung oleh Baron & Byrne (2005) yang
menyatakan bahwa empati merupakan salah satu determinan utama yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan menolong tanpa mengharapkan imbalan. Ketika empati pada remaja
mengalami penurunan, kecenderungan mereka untuk berperilaku prososial pun ikut melemah.
Rendahnya kemampuan empati pada siswa dapat membawa dampak signifikan, terutama dalam
membangun dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain, seperti kemampuan bekerja sama,
menyelesaikan konflik, dan memahami perspektif orang lain (Maizura et al., 2023). Ketika empati
menurun, siswa cenderung lebih sulit untuk membangun hubungan yang positif, yang dapat
berujung pada peningkatan perilaku negatif seperti bullying, isolasi sosial, dan sikap intoleransi
terhadap perbedaan (Platt & Malecki, 2022).

Rendahnya empati membuat remaja kurang peka terhadap kebutuhan maupun kesulitan
orang lain, sehingga mengurangi motivasi untuk berbagi, membantu, dan bekerja sama. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penurunan empati tidak hanya berdampak pada berkurangnya perilaku
prososial, tetapi juga dapat memicu munculnya perilaku maladaptif yang menghambat
perkembangan sosial remaja (Rismi et al., 2022). Empati memiliki peran yang sangat penting
dalam memunculkan perilaku prososial, karena kemampuan memahami dan merasakan kondisi
orang lain merupakan dasar dari munculnya kepedulian dan tindakan menolong. Empati berkaitan
langsung dengan perilaku prososial dan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
prososial (Majid, 2022).
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Empati merupakan kemampuan individu dalam memahami apa yang dipikirkan dan
dirasakan oleh orang lain terhadap kondisi yang sedang dialami, tanpa kehilangan kontrol diri
(Taufik, 2012). Empati juga merujuk pada kesadaran individu untuk berpikir, merasakan, serta
memahami keadaan orang lain dari perspektif orang tersebut, sehingga individu dapat benar-benar
merasakan dan memahami apa yang dialami oleh orang lain (Kusumawardani & Soetjiningsih,
2022). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat empati pada remaja masih
tergolong rendah. Penelitian Syahrina et al. (2025) menemukan bahwa mayoritas remaja di
Pekanbaru memiliki tingkat empati yang rendah, terutama pada dimensi empati afektif. Sejalan
dengan itu, penelitian Asmawati (2024) menunjukkan bahwa sebesar 50,77% siswa di SMPN
SATAP 6 Konawe Selatan berada pada kategori empati rendah. Selain itu, Putri et al. (2022) juga
mengemukakan bahwa 77% siswa kelas X RPL 3 SMK PGRI 01 Sukorejo termasuk dalam
kategori empati rendah.

Meskipun hubungan antara empati dan perilaku prososial telah banyak diteliti, masih
terdapat ruang penelitian dalam memahami bagaimana hubungan tersebut berlangsung dalam
konteks siswa di Indonesia yang memiliki latar belakang budaya, lingkungan sekolah, dan
dinamika pertemanan yang beragam. Secara khusus, kajian yang berfokus pada siswa sekolah
menengah atas di daerah, seperti di sekolah menengah atas yang ada di Kota Pariaman, masih
jarang diteliti, sehingga belum memberikan gambaran empiris yang kontekstual mengenai
hubungan kedua variabel tersebut. Selain itu, dinamika perkembangan sosial-emosional pada
masa remaja memiliki karakteristik yang unik. Remaja merupakan fase dengan perubahan sosial,
emosional, dan psikologis yang signifikan (Mustari et al., 2024). Terutama dalam fase transisi
yang ditandai dengan pencarian identitas diri, penyesuaian sosial, serta meningkatnya sensitivitas
terhadap hubungan sebaya. Faktor-faktor tersebut berpotensi memengaruhi atau memoderasi
hubungan antara empati dan perilaku prososial, namun belum banyak ditelaah secara spesifik. Di
sisi lain, sebagian penelitian sebelumnya juga belum mengkaji secara mendalam aspek-aspek
empati tertentu yang berperan dominan dalam mendorong munculnya perilaku prososial pada
siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat empati siswa SMA Negeri 4
Pariaman, mendeskripsikan tingkat perilaku prososial siswa SMA Negeri 4 Pariaman, dan
menguji hubungan antara empati dan perilaku prososial pada siswa SMA Negeri 4 Pariaman.
Hasil penelitian hendaknya dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah dalam meningkatkan empati dan perilaku prososial siswa. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan program
pendidikan karakter, intervensi sosial-emosional, serta strategi sekolah dalam menumbuhkan
lingkungan belajar yang inklusif dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara empati dan perilaku prososial pada siswa SMA Negeri
4 Pariaman. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 4 Pariaman yang
terdiri dari 695 siswa kelas X hingga XII tahun pelajaran 2025/2026.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan stratified random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan membagi populasi ke dalam beberapa strata
berdasarkan tingkatan kelas (kelas X, XI, dan XII), kemudian sampel diambil secara acak dari
setiap strata. Teknik ini digunakan agar setiap kelompok dalam populasi terwakili secara
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proporsional. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh sampel sebanyak 254 siswa yang terdiri dari
81 siswa kelas X, 89 siswa kelas X1, dan 84 siswa kelas XII.

Selanjutnya, data dikumpulkan menggunakan dua kuesioner, yaitu instrumen perilaku
prososial yang diadopsi dari (Hariko, 2020) berdasarkan teori Eisenberg et al. (2015) sebanyak
53 item, serta instrumen empati yang dikembangkan dari teor Taufik (2012) sebanyak 24 item.
Instrumen perilaku prososial menggunakan skala Likert 4 poin, sedangkan instrumen empati
menggunakan skala Likert 5 poin. Dalam proses pengembangan instrumen, validitas memiliki
peran fundamental karena berkaitan dengan akurasi dan kesahihan tes dalam mencerminkan
variabel yang ingin diteliti. Semakin tinggi validitas, semakin tepat instrumen menggambarkan
fenomena yang diukur (Syahputra et al., 2025). Uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 27.0
menunjukkan bahwa instrumen perilaku prososial memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,78 dan
instrumen empati sebesar 0,893, sehingga keduanya dinyatakan reliabel karena memenuhi kriteria
> 0,60.

Prosedur penelitian diawali dengan pengurusan izin kepada pihak sekolah. Selanjutnya,
peneliti memberikan penjelasan kepada responden mengenai tujuan penelitian serta menjamin
kerahasiaan data yang diberikan. Partisipasi responden bersifat sukarela dengan mengisi
kuesioner setelah memberikan persetujuan (informed consent). Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada siswa yang menjadi sampel penelitian
disertai dengan instruksi pengisian yang jelas.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan
bantuan SPSS versi 27.0 untuk menguji hubungan antara empati dan perilaku prososial. Selain
itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan tingkat masing-masing variabel
dengan melihat nilai persentase, kecenderungan pemusatan data (central tendency), dan
penyebaran data (standar deviasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengolahan data, ditampilkan distribusi frekuensi empati siswa SMA Negeri
4 Pariaman yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Empati (n = 254)

Kategori Interval f %
Skor %
Sangat Tinggi > 101 > 84 72 28,35
Tinggi 82-100 68 - 83 167 65,75
Sedang 63-81 52 - 67 15 5,91
Rendah 44-62 36 -51 0 0
Sangat <43 <35 0 0
Rendah
Jumlah 254 100

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui bahwa skor keseluruhan empati berada pada kategori
tinggi. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan grafik tingkat empati siswa :
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Diagram Frekuensi Empati

200
150
100
50 .
o M i __
Sangat L Sangat
Tinggi Tinggi Sedang Rendah Rendah
mf 72 167 15 0 0
m% 2835 65,75 5,91 0 0
uf %

Gambar 1. Frekuensi Distribusi Empati

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dijelaskan bahwa tingkat empati siswa SMA Negeri 4
Pariaman berada pada kategori sedang (5,91%). Kemudian pada kategori tinggi (65,75%) dan
kategori sangat tinggi (28,35%). Hasil ini mengungkapkan tingkat empati siswa SMA Negeri 4
Pariaman sebagian besar berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya, untuk penarikan kesimpulan deskriptif tinjauan empati siswa SMA Negeri 4
Pariaman, berikut disajikan data tabulasi empati siswa berdasarkan subvariabel yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Empati Siswa Keseluruhan (n = 254)

No Sub Variabel Skor
Ideal Max Min Total Mean % SD Kat
1.  Kognitif 55 55 29 10537 41,48 7543 422 T
2. Afektif 40 40 22 8420 33,15 82,87 3,64 T
3.  Komunikatif 25 25 6 5231 20,59 82,38 2,55 T
Keseluruhan 120 120 75 24188 95,23 79,36 8,63 T

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan secara keseluruhan bahwa empati siswa SMA Negeri
4 Pariaman berada pada kategori tinggi (x=95,23; 79,36%). Hal ini menunjukkan siswa di SMA
Negeri 4 Pariaman memiliki empati yang baik. Sementara itu, tiga aspek yang dikaji menunjukkan
hasil yang tidak jauh berbeda. Aspek kognitif berada pada kategori tinggi (x=41,48; 75,43%),
aspek afektif berada pada kategori tinggi (x=33,15; 82,87%), dan aspek komunikatif berada pada
kategori tinggi (x=20,59; 82,38%). Kondisi ini menggambarkan bahwa empati pada siswa baik.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 4 Pariaman mampu memahami kebutuhan orang
lain dan menunjukkan kepedulian kepada orang lain.

Berdasarkan kriteria pengolahan data, distribusi frekuensi perilaku prososial di SMA
Negeri 4 Pariaman disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Prososial (n = 254)

Kategori Interval f %
Skor %
Sangat Tinggi >222 > 84 0 0
Tinggi 180 - 221 68 - 83 87 34,25
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Sedang 138-179 52-67 161 63,39
Rendah 96 - 137 3651 6 2,36
Sangat Rendah <95 <35 0 0
Jumlah 254 100

Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bahwa skor keseluruhan perilaku prososial berada pada
kategori sedang. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan grafik tingkat perilaku prososial siswa :

Diagram Frekuensi Perilaku Prososial

200
150
100
: -
° ) N S
angat L angat
L T Sed Rendah
Tinggi ingel edang enca Rendah
uf 0 87 161 6 0
% 0 34,25 63,39 2,36 0
Bf m%

Gambar 2. Frekuensi Distribusi Perilaku Prososial

Berdasarkan Tabel 3. Dapat dijelaskan bahwa skor perilaku prososial siswa SMA Negeri 4
Pariaman sebagian besar berada pada kategori sedang (63,39%), selanjutnya berada pada kategori
tinggi (34,25%). Akan tetapi, terdapat siswa yang berada pada kategori rendah (2,36%). Hasil ini
mengungkapkan tingkat perilaku prososial siswa di SMA Negeri 4 Pariaman secara umum berada
pada kategori sedang.

Selanjutnya, guna penarikan kesimpulan deskriptif tinjauan perilaku prososial siswa SMA
Negeri 4 Pariaman, berikut disajikan data tabulasi perilaku prososial siswa berdasarkan
subvariabel yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Gambaran Perilaku Prososial Keseluruhan (n = 254)
Skor

Ideal Max Min Total Mean % SD Kat
1.  Perilaku Prososial 75 59 36 12405 48,82 65,12 4,58 S

No Sub Variabel

Altruistis

2.  Perilaku Prososial 50 40 23 7887 31,05 62,10 3,40 S
Anonim

3.  Perilaku Prososial 75 60 31 12721 50,08 66,78 5,10 S
Emosional

4.  Perilaku Prososial 65 52 29 10924 43,01 66,17 4,72 S
Darurat

Keseluruhan 265 208 125 43937 172,96 65,28 16,01 S

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan siswa SMA Negeri 4
Pariaman tingkat perilaku prososial berada pada kategori sedang (x=172,96; 65,28%). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 4 Pariaman memiliki perilaku prososial yang cukup
baik. Sementara itu, empat aspek yang dikaji menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Aspek
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perilaku prososial altruistis berada pada kategori sedang (x=48,82; 65,12%), aspek perilaku
prososial anonim berada pada kategori sedang (x=31,05; 62,10%), aspek perilaku prososial
emosional berada pada kategori sedang (x=50,08; 66,78%), dan aspek perilaku prososial darurat
berada pada kategori sedang (x=43,01; 66,17%). Kondisi ini menggambarkan bahwa perilaku
prososial pada siswa cukup baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa SMA Negeri 4
Pariaman telah memiliki kecenderungan untuk menunjukkan perilaku prososial dalam kehidupan
sehari-hari, meskipun belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan lebih
lanjut.

Selanjutnya dilakukan uji korelasi pada kedua variabel penelitian untuk menguji hubungan
antara variabel X dan Y. Dalam penelitian ini, untuk uji korelasi digunakan Product Moment
Correlation dengan bantuan SPSS 27.0 for Windows. Sehingga dapat diperoleh korelasi pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Korelasi Antara Empati dan Perilaku Prososial

Empati Perilaku
Prososial
Empati  Pearson 1 643"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 254 254
Perilaku  Pearson .643™ 1
Prososial Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 254 254

Berdasarkan Tabel 5. Dapat diketahui bahawa terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara empati dan perilaku prososial, dengan koefisien korelasi sebesar 0,643 dan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup
kuat antara tingkat empati dan perilaku prososial. Artinya, semakin tinggi kemampuan empati
seseorang, maka cenderung diikuti dengan peningkatan kemampuan perilaku prososialnya.
Sebaliknya, jika tingkat empati rendah, maka kemungkinan besar perilaku prososial juga akan
menurun. (Salsabila et al., 2026) Mengemukakan bahwa empati memiliki hubungan yang
signifikan dan positif dengan perilaku prososial.

Tingginya empati siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai hal seperti adanya perkembangan
sosial-emosional yang terjadi pada masa remaja, di mana individu mengalami peningkatan
kemampuan dalam memahami perspektif dan perasaan orang lain. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Hoffman (2000) yang menyatakan bahwa empati berkembang seiring
dengan kematangan kognitif dan emosional individu, sehingga pada usia remaja kemampuan
empatik cenderung lebih optimal. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung interaksi sosial
yang positif dan adanya penanaman nilai-nilai sosial yang baik di lingkungan sekolah juga dapat
memengaruhi tingginya empati pada siswa. Tingginya empati kognitif pada siswa dapat
dijelaskan melalui perkembangan kognitif remaja yang telah mencapai tahap operasional formal,
di mana individu sudah mampu berpikir abstrak, mempertimbangkan berbagai perspektif, serta
memahami kondisi emosional orang lain secara lebih kompleks. Selanjutnya, tingginya empati
afektif ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu memahami perasaan orang lain secara
kognitif, tetapi juga mampu merespons secara emosional dengan menunjukkan kepedulian
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terhadap individu yang mengalami kesulitan. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Davis
yang menjelaskan bahwa empati afektif, khususnya empathic concern, merupakan kecenderungan
individu untuk merasakan simpati dan kepedulian terhadap orang lain. Serta, tingginya empati
komunikatif ini menunjukkan adanya keterampilan sosial yang berkembang dengan baik,
khususnya dalam membangun hubungan interpersonal yang positif di lingkungan sekolah.

Ini mendukung teori empati yang dikemukakan oleh Davis, (1983) Empati, baik dalam
aspek kognitif maupun afektif, berperan penting dalam memengaruhi respons perilaku individu
terhadap orang lain. Individu yang mampu memahami dan merasakan kondisi emosional orang
lain akan lebih terdorong untuk memberikan bantuan dan menunjukkan kepedulian sosial.
Dengan demikian, individu yang memiliki tingkat empati tinggi cenderung lebih mampu
memahami kebutuhan orang lain, menunjukkan kepedulian, serta memberikan respons yang
positif terhadap permasalahan sosial yang terjadi di sekitarnya. Sebaliknya, rendahnya empati
dapat menyebabkan individu menjadi kurang peka terhadap kondisi orang lain. Mulyawati et al.,
(2022) Mengemukakan bahwa empati memiliki pengaruh terhadap perilaku sosial individu,
khususnya dalam meningkatkan kecenderungan untuk membantu orang lain. Dijelaskan juga
bahwa empati merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam mendorong
munculnya perilaku prososial pada individu. Ketika siswa mampu memahami kondisi orang lain
secara emosional maupun kognitif, maka akan muncul dorongan internal untuk bertindak secara
prososial (Kusuma et al., 2026). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa empati
memiliki peran penting dalam meningkatkan perilaku prososial pada berbagai kelompok usia,
termasuk remaja dan mahasiswa (Peng et al., 2024).

Empati oleh Taufik, (2012) Diartikan sebagai kemampuan individu untuk menempatkan
dirinya pada posisi orang lain sehingga individu dapat memahami pikiran, perasaan, serta kondisi
yang dialami oleh orang tersebut. Empati merupakan kemampuan fundamental yang berperan
dalam membentuk hubungan sosial, perilaku prososial, dan karakter moral individu (Malinda et
al., 2026). Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan emosi orang lain
dalam membangun suatu hubungan sosial yang sehat antara individu dengan individu maupun
individu dengan komunitas (Br.Nainggolan et al., 2025) Empati bukan sekadar kemampuan untuk
"merasakan bersama" orang lain, melainkan juga melibatkan dimensi kognitif dan afektif yang
kompleks. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menavigasi dinamika sosial,
mengelola emosi mereka sendiri, dan merespons orang lain dengan cara yang konstruktif
(Desvikayati et al., 2025)

Selain itu, empati juga membantu individu dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial dan
mencegah munculnya perilaku negatif, sehingga keberadaannya menjadi aspek fundamental
dalam perkembangan sosial dan emosional individu (Harahap et al., 2025). Individu yang mampu
memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain cenderung memiliki dorongan internal
untuk memberikan bantuan, menunjukkan kepedulian, serta bertindak demi kesejahteraan orang
lain. Dalam hal ini, empati berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang mengarahkan individu
untuk bertindak secara prososial. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat empati yang dimiliki
seseorang, semakin besar pula kemungkinan individu tersebut menampilkan perilaku prososial
(Sundari et al., 2025)

Tingginya tingkat empati yang dimiliki siswa belum sepenuhnya diikuti oleh tingginya
perilaku prososial. Sebagaimana tercermin dari perilaku prososial siswa yang masih berada pada
kategori sedang. Menunjukkan bahwa empati belum teraktualisasi secara optimal menjadi
tindakan prososial yang nyata. Meskipun empati merupakan salah satu prediktor penting perilaku
prososial, empati bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan munculnya perilaku
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prososial. Menurut (1989), perilaku prososial dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal, seperti regulasi emosi, motivasi moral, norma sosial, pola asuh,
pengaruh teman sebaya, serta kondisi situasional ketika kesempatan menolong muncul. Baron &
Byrne, (2005) juga menyatakan bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi situasional, suasana hati, norma sosial, dan karakteristik individu. Dengan
demikian, perilaku prososial tidak hanya bergantung pada keinginan untuk membantu, tetapi juga
pada situasi yang memungkinkan individu untuk bertindak. Selain itu, Bandura, (1977)
menjelaskan bahwa perilaku prososial dipelajari melalui proses observasi dan penguatan dari
lingkungan. Perilaku prososial memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan sosial
yang sehat, suportif, dan kondusif bagi proses belajar (Tanjung et al., 2025). Keberadaan perilaku
prososial pada siswa sangat penting dan memberikan sejumlah kontribusi positif (Hariko, 2017).
Jika siswa kurang mendapatkan contoh perilaku menolong atau penguatan positif dari lingkungan,
maka kecenderungan perilaku prososial juga tidak berkembang secara maksimal.

Tingginya empati tidak secara otomatis menjamin tingginya perilaku prososial apabila
faktor-faktor pendukung lainnya belum berkembang secara optimal. Perilaku prososial pada
siswa tidak hanya ditentukan oleh empati saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kontrol diri, kepercayaan diri, pengalaman sosial, serta dukungan lingkungan (Sawitri et al.,
2026). Empati dapat dipandang sebagai potensi dasar yang penting, namun tetap memerlukan
dukungan faktor internal dan eksternal agar dapat berkembang menjadi perilaku prososial yang
lebih optimal. Dengan demikian, tingginya empati yang dimiliki siswa tidak secara otomatis
menjamin tingginya perilaku prososial apabila faktor-faktor pendukung lainnya belum
berkembang secara optimal. Kondisi ini juga mengindikasikan adanya kesenjangan antara aspek
afektif dan aspek perilaku, yaitu ketika siswa telah mampu memahami serta merasakan kondisi
emosional orang lain, namun belum secara konsisten mengaktualisasikannya dalam bentuk
tindakan prososial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ridha & Ampuni, (2022) Hal ini
menunjukkan bahwa empati hanya memberikan kontribusi parsial terhadap perilaku prososial,
sehingga masih terdapat faktor lain yang turut berperan dalam memengaruhi munculnya perilaku
membantu pada remaja.

Baron & Byrme, (2005) Yang menyatakan bahwa perilaku prososial muncul sebagai
respons individu terhadap kebutuhan orang lain dalam suatu interaksi sosial. Selain itu, Baron &
Byrne, (2005) Juga menjelaskan bahwa perilaku prososial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti empati, norma sosial, serta kondisi situasional yang mendorong individu untuk membantu
orang lain. Menurut Baron & Byrne (2005) Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang
dilakukan individu dengan tujuan memberikan manfaat atau membantu orang lain tanpa
mengutamakan kepentingan pribadi. Perilaku ini mencakup berbagai bentuk tindakan positif
seperti menolong, berbagi, memberikan dukungan emosional, serta bekerja sama dalam
kehidupan sosial. Pada hakikatnya perilaku prososial adalah sebuah tindakan menolong, tanpa
paksaan (Widodo et al., 2023), yang memiliki tujuan menjadikan kondisi orang yang ditolong
menjadi lebih baik, secara fisik maupun psikis dari yang sebelumnya pada kondisi ~ yang
kurang baik, tanpa memandang motif penolong, (Setiawan & Budiman, 2021).

Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa empati merupakan salah satu faktor internal
yang dapat memunculkan perilaku prososial. Menurut Baron & Byrne (2005), perilaku prososial
adalah tindakan sukarela yang dilakukan individu untuk memberikan manfaat bagi orang lain,
seperti membantu, berbagi, bekerja sama, dan memberikan dukungan. Mereka menjelaskan
bahwa empati berperan penting dalam mendorong individu untuk menolong karena individu yang
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mampu merasakan kondisi emosional orang lain akan lebih mudah tergerak untuk memberikan
bantuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romiyati et al., (2023) Menemukan
bahwa empati memiliki hubungan positif dengan perilaku prososial pada mahasiswa. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat empati yang tinggi
cenderung memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan tindakan menolong
terhadap orang lain. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pohan & Harahap, (2024) Juga ditemukan
bahwa empati memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial pada remaja. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa remaja yang mampu memahami dan merasakan kondisi
emosional orang lain akan lebih mudah menunjukkan sikap peduli serta memberikan bantuan
kepada orang yang membutuhkan. Sawitri et al., (2026) Menyatakan empati menjadi salah satu
faktor penting dalam perkembangan sosial remaja serta empati berperan dalam meningkatkan
kecenderungan perilaku prososial.

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran yang strategis dalam membantu siswa
meningkatkan dan mengembangkan empati dan perilaku prososial. Hifsy et al., (2022)
Mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan membantu di mana salah satu pihak
(konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien), agar
dapat menghadapi persoalan atau konflik yang dihadapi dengan lebih baik. Hariko, 2016)
Menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah disiplin ilmu yang dalam implementasinya
terjadi interaksi antara konselor dan konseli sebagai subjek dan objek keilmuannya. Bimbingan
dan konseling diartikan sebagai kegiatan profesional antara seorang konselor dengan individu
atau sekelompok individu (Hariko & Ifdil, 2017). Konseling memiliki peranan yang penting
dalam membantu individu atau kelompok dalam pengentasan permasalahan yang dihadapi, agar
individu atau kelompok dapat menjadi pribadi yang mandiri dan bisa melaksanakan tugas
perkembangannya dengan baik (Narti et al., 2023). Keberhasilan proses konseling ditentukan oleh
kualitas konselor yang mampu membangun hubungan kepercayaan dengan konseli (Afifah et al.,
2023). Dengan demikian, siswa akan lebih mudah membuka diri dan mengungkapkan perasaan
maupun pengalaman pribadinya. Di samping itu, bimbingan dan konseling merupakan suatu
bidang ilmu dan praktik yang sangat penting dalam membantu individu mengatasi berbagai
permasalahan psikologis, sosial, dan emosional yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Layanan bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memberikan solusi atas
masalah yang dialami klien, tetapi juga sebagai proses pengembangan potensi diri, peningkatan
kualitas hidup, serta pembentukan karakter yang sehat dan berintegritas (Putri Chandra et al.,
2025).

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya guru BK merancang program dan
melaksanakan intervensi yang terstruktur untuk membantu siswa meningkatkan dan
mengembangkan empati dan perilaku prososial. Intervensi tersebut dapat berupa layanan
konseling individu maupun kelompok. Salah satunya dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok. Hariko (2021) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan bimbingan
dan konseling yang diberikan pada beberapa orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
berupa penyediaan dan pemberian informasi melalui pembahasan topik tertentu. Melalui kegiatan
bimbingan kelompok, siswa dapat dilatih untuk memahami perasaan orang lain, belajar
menghargai pendapat teman, serta mengembangkan sikap saling membantu dan bekerja sama.
Penelitian yang dilakukan oleh Rismi et al. (2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan empati dan perilaku prososial
siswa. Menurut Dewi & Darmawansyah (2022), layanan bimbingan kelompok efektif
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meningkatkan perilaku prososial pada siswa. Penelitian Puspita (2020) menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok teknik role playing efektif meningkatkan empati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat empati siswa
SMA Negeri 4 Pariaman berada pada kategori tinggi (65,75%). Kondisi ini menjelaskan bahwa
siswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan merasakan kondisi emosional
orang lain. Meskipun demikian, masih perlu ditingkatkan lagi agar lebih optimal, sehingga siswa
cenderung memiliki kepedulian dan kepekaan sosial yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya.
Sementara itu, tingkat perilaku prososial siswa SMA Negeri 4 Pariaman berada pada kategori
sedang (63,39%), Kondisi ini menjelaskan bahwa kemampuan perilaku prososial siswa SMA
Negeri 4 Pariaman belum terlalu optimal dan masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa telah memiliki kecenderungan untuk berperilaku prososial, perilaku
tersebut belum muncul secara konsisten dalam berbagai situasi sosial. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengembangan lebih lanjut. Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan dan positif antara empati dan perilaku prososial, dengan koefisien
korelasi sebesar 0,643 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan positif yang cukup kuat antara tingkat empati dan perilaku prososial. Artinya,
semakin tinggi kemampuan empati seseorang, maka cenderung diikuti dengan peningkatan
kemampuan perilaku prososialnya. Hasil temuan dapat menjadi dasar bagi konselor sekolah dan
lembaga pendidikan dalam menyusun program layanan dan intervensi untuk meningkatkan dan
mengembangkan empati dan perilaku prososial.
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